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Abstrak
Clustering adalah suatu teknik dalam data mining yang bertujuan untuk membagi dan
mengelompokkan suatu data berdasarkan kemiripan dari karakteristik pada data tersebut. Telah
banyak algoritma untuk menerapkan clustering ini pada data numerikal. Namun pada data
kategorikal, yaitu data yang bersifat kategoris dimana suatu objek memiliki value atau isi pada
tiap atribut dimana tiap atribut memiliki himpunan value, masih belum banyak. Salah satu
algoritma yang dapat menangani clustering pada data kategorikal adalah Min Min Roughness
(MMR). MMR memanfaatkan teori rough set dan menggunakan satu parameter input berupa
jumlah cluster yang ingin dibentuk, dimana teori rough set ini akan mendapatkan nilai roughness
dari tiap value yang ada pada tiap atribut terhadap atribut lain. Dari nilai roughness pada tiap
value pada suatu atribut, akan didapatkan nilai mean roughness nya yang selanjutnya akan
digunakan dalam pemilihan atribut dan value dari atribut tersebut sebagai dasar dalam
pemecahan data. Dari cluster-cluster yang terbentuk akan dianalisis tiap cluster tersebut dengan
menggunakan metode purity dan berdasarkan objek-objek yang terdapat dalam cluster tersebut.

Kata Kunci : Clustering, MMR, Teori Rough Set

Abstract
Clustering is one of data mining techniques that splits and classifies data based on similarity
from the characteristic of the data. There have been many algorithms that can apply clustering on
numerical data. But on categorical data, which is data that categorical where an object holds
certain value on specific attribute and each attributes owns set of value, is still few. One of
algorithms that can apply clustering on categorical data is Min Min Roughness (MMR). MMR
makes use of rough set theory with the number of clusters to be formed as an input parameter,
where rough set theory will obtain roughness of each value on certain attribute toward the other
ones. From each value roughness on certain attribute, mean roughness will be obtained that will
be used to choose attribute and its value as a basis on the splitting of data. From the clusters, will
be analyzed on each clusters with purity method and the objects that belong on the cluster.
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1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Clustering adalah salah satu teknik yang terdapat dalam data mining. Clustering 

adalah suatu proses pengelompokkan obyek baik fisik maupun abstrak ke dalam suatu 

kelas atau cluster yang berisi kumpulan obyek yang similarity nya tinggi. [2] 

 

Permasalahan pada metode clustering yang telah ada adalah kebanyakan hanya 

dapat diterapkan pada data yang bersifat numerik, karena untuk clustering pada data 

numerik relatif lebih mudah dalam penetapan similarity dari geometric position nya [1]. 

Sedangkan untuk data yang bersifat kategorikal, yaitu data yang mempunyai nilai suatu 

himpunan kategori [3], misal pada atribut color, value nya adalah blue, white, black, akan 

sulit diukur nilai similarity nya, sehingga dapat terjadi kesalahan dalam memasukkan data 

tersebut dalam suatu cluster. Maka dari itu, pada data kategorikal, akan digunakan 

metode clustering yang berbeda dengan data yang bersifat numerik. 

 

Terdapat beberapa algoritma clustering untuk data kategorikal yang telah 

dirancang sebelumnya seperti CACTUS dan ROCK, namun pada penerapannya di dunia 

nyata, algoritma-algoritma tersebut masih belum dapat menangani uncertainty 

(ketidakpastian) pada proses clustering. Pada perkembangannya, telah di desain metode 

clustering yang menangani uncertainty ini dengan menerapkan himpunan fuzzy pada 

proses clustering nya seperti pada fuzzy k-modes dan fuzzy centroids, namun algoritma 

tersebut membutuhkan beberapa kali pengujian agar menghasilkan nilai parameter yang 

tepat sehingga dapat mencapai kondisi stabilitas yang ingin dicapai.  

 

Terdapat suatu algoritma yang dirancang untuk dapat memecahkan masalah 

diatas, yaitu Min-Min Roughness (MMR). Algoritma MMR ini dirancang agar dapat 

menangani uncertainty pada saat proses clustering data kategorikal dengan menerapkan 

penggunaan Rough Set Theory (RST). RST adalah suatu metode untuk mendapatkan 

decision making pada kemunculan uncertainty dengan memakai konsep lower 

approximation dan upper approximation yang selanjutnya digunakan untuk mendapatkan 

nilai roughness pada tiap atribut terhadap atribut-atribut lainnya. Selanjutnya, algoritma 

MMR mencari nilai roughness yang minimal pada tiap-tiap atribut tersebut, dan 

memproses ke seluruh atribut yang ada sehingga didapatkan nilai roughness minimal 

untuk tiap-tiap atribut berdasarkan seluruh atribut lainnya. Langkah selanjutnya adalah 

melakukan pembagian (split) terhadap kumpulan objek sampai didapatkan jumlah cluster 

yang sesuai dengan parameter. 

 

Pada tugas akhir ini akan mengimplementasikan algoritma Min-Min Roughness 

(MMR) untuk melakukan clustering pada data kategorikal yang berbasis Rough Set 

Theory (RST) dan menganalisis nilai akurasi dari hasil yang didapatkan. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Beberapa masalah yang dapat diangkat dari tugas akhir ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan algoritma MMR ini dalam menyelesaikan permasalahan 

clustering data kategorikal ? 

2. Bagaimana paramater jumlah cluster mempengaruhi nilai purity dari hasil 

clustering ? 

Batasan masalah dari tugas akhir ini adalah : 

1. Dataset yang digunakan berasal dari UCI Machine Learning Repository 

http://archive.ics.uci.edu/ml/datasets.html. 

2. Dataset bertipe kategorikal dan mempunyai informasi di kelas mana tiap objek 

berada. 
 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah 

1. Mengimplementasikan algoritma MMR dalam proses clustering data kategorikal. 

2. Mengevaluasi nilai purity dari hasil proses clustering berdasarkan jumlah cluster 

yang terbentuk. 
 

1.4. Metodologi Penyelesaian Masalah 
 

Metodologi yang digunakan pada tugas akhir ini adalah : 

1. Studi Literatur 

Pencarian sumber-sumber dan referensi literatur yang berkaitan dengan data 

mining, clustering, data kategorikal, algoritma MMR dan Rough Set Theory. 

2. Pengumpulan Data 

Mempersiapkan dataset berupa data bertipe kategorikal yang akan digunakan 

dalam proses clustering. 

3. Perancangan dan Implementasi Sistem 

Perancangan sistem yang akan diimplementasikan yaitu penggunaan algoritma 

MMR dalam proses clustering pada data kategorikal berbasis Rough Set Theory, 

penentuan bahasa pemrograman yang akan digunakan, beserta fungsionalitas serta 

antarmuka. 

4. Pengujian dan Analisis Hasil 

Pengujian dari sistem yang telah diimplementasikan dengan data yang ada 

selanjutnya dilakukan analisis terhadap jumlah cluster yang terbentuk dan nilai 

purity dari hasil proses clustering tersebut. 

5. Penyusunan Laporan Tugas Akhir 

Penyusunan laporan dan dokumentasi dalam pembuatan tugas akhir sesuai dengan 

kaidah dan tata cara yang telah ditetapkan. 
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5. Kesimpulan Dan Saran 
 

 

5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa algoritma MMR dapat melakukan clustering pada data kategorikal dengan nilai purity 

diatas 0.7. Namun penambahan jumlah cluster lebih dari jumlah kelas asli walaupun 

menaikkan nilai purity namun cluster yang terbentuk rata-rata tidak efektif karena tidak 

merepresentasikan suatu kelas asli dari dataset. 

Kelemahan dari algoritma ini adalah tidak dapat menangani dataset yang jumlah objek 

tiap kelasnya tidak seimbang (imbalanced class)  karena pada saat melakukan pemecahan 

untuk cluster selanjutnya dipilih cluster dengan jumlah objek terbanyak, hal ini bisa jadi akan 

memecah suatu cluster dimana cluster tersebut telah merepresentasikan suatu kelas asli yang 

jumlah objeknya memang besar. Algoritma ini juga tidak dapat melakukan clustering pada 

data yang value nya bersifat kombinatorial seperti pada dataset Car, karena nilai mean 

roughness dari tiap atribut semua bernilai 1 yang berarti tiap atribut tidak memiliki kemiripan 

apabila menggunakan metode ini. Selain itu algoritma ini juga cukup memakan waktu apabila 

jumlah datanya besar seperti pada dataset mushroom, karena melakukan perulangan yang 

cukup banyak untuk membentuk cluster. 

 

5.2. Saran 
Perlu dilakukan analisis lebih lanjut terhadap hasil kualitas cluster yang terbentuk, karena 

walaupun purity meningkat dengan penambahan jumlah cluster, namun cluster yang terbentuk 

kurang efektif. Pemilihan cluster mana yang akan dipecah juga tidak berdasarkan cluster yang 

memiliki jumlah objek terbesar, namun perlu analisis lebih lanjut mana cluster yang paling 

tepat untuk dipecah. Dan kedepannya, algoritma MMR ini diharapkan dapat menangani suatu 

dataset yang bersifat numerikal, tidak hanya kategorikal saja. 
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